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ABSTRACT

The research purpose was analyzed the utilization of production factors in dairy cow farming in
economies of scale at Ohmpie dairy cow farming in Tanfung Borai village, North af Lintau Bue subdistrict,
Tanah Datar regency. The samples were |8 lactating dairy cows. Data obtained through case study by
observing and calewlated the consumption of grass and concentrate as well as the laciating month and the
cow's weight directly, and interviewed Farm's caretaker. Production factors estimated by using ordinary least
square by using SPSS 17, Result shown, production function Y= 00012 H1 67 1K0 405M-0,187W0, 119 was
obtained. R Square test determination, coefficient (R2) was 0.721, which was means 71,2% of production
variation can be explatned through green food variable, concentrate, month of lactation, and different cows'
weight, The F test showed that overall, independent variables has significant impact on milk production
(P<D,0]). The t test result showed that green foods variable and month of lactation has real impacts on level
of trust 99% while concentrate and cow's weight did nor have significant impact. This farm is experiencing
increasing return lo scale which means increasing the amount of inpur will generate additional output with

bigger praportion. We can observe this on Bhi value of 2,076,
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PENDAHULUAMN

Kabupaten Tanah Datar merupakan salah satu
daerah sentral pengembangan ternak sapi perah.
Populasi sapi perah di Kabupaten Tanah Datar
memiliki urutan ketiga setelah Kota Padang
Panjang dan Kota Padang. Pada tahun 2007
populasi sapi perah di Kabupaten Tanah Datar
berjumlah 112 ekor, Kota Padang Panjang
berqumlah 276 ekor dan Kota Padang 162 ckor
(Dinas Peternakan Propinsi Sumatera Barat, 2008},

Pada awalnya Petemakan ini menjalankan
usahanys untuk penggemukan sapi, namun pada
tahun 2005 Peternakan terschut memfokuskan
usahanya pada ussha sapi persh, karena menurut
pemilik perusahaan bahwa usaha sapi perah lebih
menguntungkan dibandingkan usaha
pengeemukan,

Produksi susu pada Peternakan Ompie Farm
selama tiga tahun terakhir setiap bulannya rata-rata
2.252.5 liter. Sudono et al. (2003) menvatakan
bahwa sapi perah di Indonesia mampu

memproduksi susu rata-rata 10 liter‘ekor'har,
Produksi susu pada Ompie Farm masih dibawah
dari produksi yang diharapkan, yakni rata-rata 5 6
liter per ekor hari. Nilai ini mendeskripsikan
bahwa belum optimalnya produksi susu pada
perusahaan i,

Peningkatan produksi usaha peternakan
sangat tergantung ke pada penggunaan faktor-
faktor produks: tersebut. Masalah alokasi
sumberdaya mi berkaitan erat dengan keuntungan
yang dicapai. Besar kecilnya keuntungan yang
diperoleh akan sangat ditentukan oleh nilai jual
hasil produksi dan biaya produksi yang di-
keluarkan, Keuntungan maksimum dicapai apabila
semua faktor produksi telah digunakan secara
optimal (Mandaka dan Parubian, 20053

Untuk dapat menganalisa penggunaan faktor-
faktor produksi dengan baik dibutuhkan
pengetahuan tentang konsep hubungan antara
inpuf(faktor produksi) dengan owutpuryvang
dihasilkan dimana hubungsn tersebut dinamakan
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dengan funpsi produksi. Berdasarkan latar

belakang tersebut, maka penulis tertarik

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Peng-
gunaan Faktor-Faktor Produksi pada Peternakan

Sapi Perah Ompie Farm di Nagan Tanjung Bonai

Kecamatan Lintaw Buo Utara Kabupaten Tanah

Datar”. perelitian im berfujuan untuk :

. Mengetahui penggunaan faktor-faktor
produksi pada Peternakan Sapi Perah Ompie
Farm.

2. Mengetahwi efisienst penggunaan fakior-
faktor produksi pada pemeliharaan sapi perah
Ompie Farm.

3.  Mengetahui ekonomi skala usaha pada
Peternakan Sapi Perah Ompie Farm.

MATERI DAN METODE

Penelitan ini dilaksanakan pada Petermakan
Ompie Farm di Kecamatan Lintau Buo Utara,
Kabupaten Tanah Datar. Metode vang digunakan
dalam penchitian im adalah metode studi kasus
(case study).

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data cross section yaitu datz yang
dikumpulkan dalam suatu periode tertentu.
Sedangkan analisa data yang digunakan adalah
analisis deskriptif kuantitatif vang dilakukan untuk
mendapatkan model fungsi produksi dan efisiens:
penggunaan faktor-faktor produksi pada
pemeliharaan sapi perah. Diduga ada tiga vanabel
utama yang mempengaruhi produksi sapi perah
yaitu: jumlah pakan yang dihabiskan yang terdin
dari hijauan dan konsentrat, bulan laktasi dan berat
badan sapi.

Model fungsi produksi

Tujuan utema dalam proses produksi pada
umumnya sdalah untuk memperoleh keuntungan
maksimum. Keuntungan akan mencapai kondisi
maksimum apabila produksi berjalan secara
efisien. Penentuan efisiensi produksi dapat
dilakukan setelah fungsi produksi diketahui,
Fungsi produksi menggambarkan hubungan fisik
antara input dan output melalui persamaan: Y= f
(x) (Busboom et al., 1999; Ferson er al, 2003;
Suresh et al., 2008).

Model fungsi produksi yang dipakai adalah
mode] fungsi produksi Cobb Douglas karena model
fungsi produksi imi relatif lebih sederhana
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dibandingkan dengan model fungsi produksi
lainnya (Simatupang, 1988). Menurut Sockarawi
(1994), fungsi produksi adalah hubungan fisik
anlara masukan produksi (inpuf) dan keluaran
produksi (owpur). Dalam bentuk matematiks
fungsi produks: dapat dituhis sebigai berilout :

Dnimana :
¥ = Hasil produksi fistk
XX, ....X =produksi vang digunakan
Suryana (1987) menjelaskan beberapa
keterbatasan yang dimiliki oleb fungsi Cobb -
Douglas yaitu:
1. Dupaan elastisitas permmtzan hargs sendin
akan selalu elestis.

2. Dugaan elastisitas silang akan selalu negatif,
sehingga mempunyai arti bahwa hubungan
antar input selalu bersifat komplementer.

3. Dugasn elastisitss permintaan dar mput
vang diduga dengan fungsi tersebut terhadap
salah satu input variabel akan sama besamya,
dan terhadap input tetap akan mempunyai
tanda dan besaran vang sama,

4. Dupaan elastisitas permintaan mput terhadap
perubahan harga produk (output) akan selalu
elastis,

Pada penelittan i terdapat empat vanzbel
yang dimasukkan scbagai vanabel yang
mempengarnihi produksi susu yaitu
1. Makanan hijauan vaitu banyaknya hijauan

yeng dikonsumsi sapl selama satu minggu

yang dinyatakan dalam Kg/ ckor/ minggu,

2. Makanan konsentrat vaia jumlah konsentrat
yang dikonsumsi sapi dalam satu minggu
vang dinyatakan dalam K g/ ekor/ minggu.

1. Bulan laktasi vanpg menyatakan bulan ke-n
dari seekor sapi yang sedang diamati.

4, Berat badan sapi yang menyatakan ukuran
berat badan dari seekor sapi yang
dinyatakan dengan Kg. Data berat badan
sapi diperoleh dengan cars menghitung
lingkar dada sapi dengan menggunakan pita
ukur, Pengukuran lingkar dada sapi dimulai
dari pundak sampai dasar deda di belakang
siku dan tulang belikat. Menurut Sudono ar
al., (1980) berat badan sapt dapat diduga
dengan menggunakan tabel berat badan sapi

&0 - Faktor-Faktor Produksi Peternakan Sapi Perah (Syafnl, er al)




dan bisa juga dengen menggunakan rumus
Schoor] ;

Bobot Badan Sapi =

Lingkar Dada+ 227
100

Dari vanabel diatas maka fungsi produksi vang
hendak didugz adalah :
Y=bo H'K"M"W"
Keterangan :
¥

Jumlah produksi susu perckor sapi yang
sedang laktasi dalam satu minggu dalam
satuan liter,

Jumlah hijavan wvang divkur dengan
menimbang yang dikonsumsi dalam satu
hari (Kg) dan dihitung dalam satu
minggu,

Jumlah konsentrat yang diukur dengan
memmbang yeng dikonsumst dalam
wakiu sehari (Kg) dibitung dalam satu
minggu,

Bulan laktas: yang bernilai sate untuk
bulan laktasi pertama, dua untuk
bulan laktasi kedua dan seterusnya.

Berat badan sapi yang dihitung dalam
satuan Kg.
bo = Intersep
bl, b2, b3, b4, = Besaran yang hendak diduga =
Elastisitas produksi.

Untuk menduga persamaan diatas maka
diubah menjadi bentuk linear dengan cara
melogaritmakan persamaan diatas.

LogY=Logho+bl LogH+b2LogK+b3 LogM
+had Log W

H

W =

Evaluasi model

Untuk memastikan bahwa penduga vang
didapatkan deri hasil pendugain model bersifat
valid, maka dilakukan evaluasi terhadap model
vang didapat berupa evaluasi secara statistitk dan
evaluasi penpujian asumsi klasik.

Evaluasi statistik dilakukan untuk melikat
apakah secara statistik model dapat diterima, akan
ada tiga pengujian yaitu uji F, uji R’ dan wji t. uji F
dilakukan untuk melihat apakah faktor produksi
secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap
produksi, U R dilakukan untuk melihat seberapa
besar pengaruh variabel independen terhadap
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vanabel dependen. Upi ¢ dilakukan untuk melihat
apakah masing — masing faktor produksi secara
parsial berpengaruh nyata terhadap produksi susu.

Pada pengolahan sccara regresi berganda
dengan software/ program statistik pengujian dapat
langsung dilakukan dengan melihat nila signifikan
vang dihasilkan. Apabila nilai signifikan pada
analisis ANOVA lebih kecil dard 0,05 dikatakan
penggunaan faktor produks: secara bersama-sama
berpengaruh nyatn terhadap produks: pada o 5 %,
sebaliknya jika nilar signifikan besar dari 0,05
berarti penggunsan faktor produksi secara
bersama-sama tidak berpengaruh nyata, Apabila
nilai signifikas yang dihasilkan untuk uji t masing
— masing faktor produksi lebih kecil dan 0,05
dikataken faktor produksi yang bersanghkutan
secara parsial berpengaruh nyata terhadap produksi
susu pada ad %,

Untuk melihat apakah variabel yang didapat
valid dilakukan pengecekkan dengan asumsi
klasik. Evaluasi asumsi klasik dilakuksn untuk
memastikan bahwa model vang diduga bebas dan
permasalahan multikolineanti, autokolerasi dan
hetero-skedastisitas.

Pengujian effisiensi ekonomi penggunaan
faktor-faktor produksi dan ekonomi skala
nsaha

Efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi.
Tingkat efisienst produksi dapat dilihat secara
teknis dan ekonomis. Efisiensi teknis dapat
ditunjukkan oleh hubungan fsik antar faktor —
faktor produksi dengan output vang dihasilkan.
Efisiensi teknis akan tercapai apabila untuk
menghasilkan output tertentu digunakan kombinasi
input yang terkecil. Selanjutnya, efisiensi
ckonomis dapat dicapai apabila dalam
menghasilkan output digunakan biaya terendah
(Hadley, 2006; Vincze dan Tenk, 2007).

Jikanilai NEMZy _
BEMX,

maka terjadi efisiens: pengeunasan faktor-faktor
produksi,

Tikanilai VPMX,

BKMX,

cfisiensi penggunaan faktor-fakior produksi
tidak terjadi.
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Tabel 1. Hasil pendugaan mode! fungsi produks:
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Vanabel Penjelas Koofesien Regres: Nilai Saignifikan Untuk Uji t
Konstanta 2,50 0,194
Hijauan 1,671 {0,009
Konsentrat (0,405 0.470
Bulan Laktasi 0,187 0,000
Berat Tubuh 0119 0,667
Koofesien Determinasi 0,721

Nilai F Hitung 2,400

Milan Signifikan Up F (011

NilaiD - W 1,977

Standar Error 0.03634

Sumber ; Penelitian 20040 {Diclah)

Ekonomi Skala Usaha. Pada besaran fungsi
produksi Cobb Douglas sekaligus menunjukkan
tingkat skala usaha (Soekartawi, 1994).

Jika ¥ =1, ekonomi skala usaha terjadi

Jike Thi o, ekonomi skala usaha tidak terjadi.
D :

Thi =bl+b2+b3+b4=Elastisitas produksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penduogaan model fungsi prodoksi sapi potong

Hasil pendugaan model fungsi produksi
ditamnpilkan pada Tabel 1. Nilai [} - W adalah 1,977
yang berarti fungsi produksi vang ada bebas dari
kasus autokorelasi, mi sesual dengan pendapat
{ 1994}, vang menvatakan jika nilai D - W berkisar
antara -2 dan +2 menandakan model tidak terjadi
kasus autokorelasi.

Model fungsi produksi yang digunakan
bebas dari kasus multikolineritas. Dan hasil
pengujian terschut tampak bahwa folerance value
lehih besar dari 0,1 atau mendekati angka 1 dengan
nilai VIF (Fardance fnflation Factor) berkisar
diantara 1, mi menunjukkan bahwa tdak
terjadi hubungan linier diantars vanabel-vanbel
bebas dalam model regresi.

Hal ini sesuai dengan pendapat Prastito
(2004), vang menyatakan bahwa regresi yang bebas
dari multikolincaritas ditanda dengan nilai VIF
berkisar angka | danmlai sofarence herkisar angha 1.

[Dan hasil deteks kasus heteroskidastisitas
juga dapat disimpulkan bahwa model bebas dan

62

kasus heteroskidastisitas dimana titik-titik
meryebar secars acak dan tersebar baik di atas dan
di bawah engka nol pada sumbu Y, Dengan
demikian dapat disimpulkan balwa pa-rameter
yvang didapat adalah valid.

Dari nilai signifikan up F (ANOVA)
sebesar 0,001 menunjukan bahwa secara bersama
— sama vanabel jumlah hijauan dan konsentrat
yang dikonsumsi setiap ekor sapi serta bulan
laktasi dan berat tubuh zapi berpengaruh nyata
pada o 1% (p < 0,01). Nilai1 koofesien determmasi
model (R") sebesar 0,721 vang berarti variasi
jumlah produksi swsu pada setiap  sapi
sehesar 72,1% dapat dijelaskan oleh vamabel
jumlah hijeuan yang dikonsumsi, jumlah
konsentrat yang dikonsumsi, bulan laktas: dan
berat badan dan setiap sapl.

Hal i berarts 27,9% perbedasan tingkat
produks: dari setiap sapi disebabkan oleh fakior
lain yvang tidak dimasukkan ke dalam mode] pada
penelttian ini. Banyak variabel yang menentukan
tingkat produks: pada sapi perah sebagaimana yang
dijelaskan oleh Bakar (1992), bahwa faktor yang
mempengaruhi produksi sesu adalah sifat
keturunan, lama buntmg, masa laktasi, masa kering
kandang, ukuran sapi, bimhi, umur, frekuens:
pemerahan, selang beranak, makanan dan
tataiaksana serta pengaruh penyakit.

Dan hasil up t diketahui bahwa dan cmpat
vanahe] penjelas vang dimasuldan ke model hanya
dua vanabel parsial yvang berpenparuh nyata
terhadap jumiah produksi susu vaitu variabel jumlah
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hijauan yang dikonsumsi dengan nilan signifikan
sehesar (0,009 dan bulan laktasi denpan nilai
signifikan sebesar 0,000 pada tingkat kepercayaan
99% dimana nilai signifiken untuk vanabel terscbut
lebih kegil dari 1% (0,01). Sedangkan veriabel
konsentrat dan berat tubuh secara statisuk tidak
berpengaruh nyata terhadap tinghat produksi dimana
nilai signifikannya lebih besar dan 0,05,

Analisis elastisitas produksi

Pengaruh faktor produlcsi dapat diketahui
dari milai elastisitas produks pada masing-masing
faktor produksi yang digunakan. Nilai keofesien
regresi dari mode] fungsi Cobb Douglas sekalipus
menumjukkan besaran elastisitas produksi untuk
muasing-masing variabe] penjela.

Hijauan. Dari hasil uji t diketahui bahwa
jumlah konsumsi hijauan berpengaruh nyata
terhadap tingkat produksi artmya tinggn rendahnya
jumiah produksi susu sangat ditentukan oleh
jumish hijauan vang dikonsumsi. Nilai kooefisien
regresi untuk wvariabel hijsuan yang positif
menunjukan pengaruh yang searah artmya jumlah
produksi susu aksn meningkst apabila jumlah
hijavan yang dikonsumsi meningkat,

Wila elastisitas produksi jauan sebhesar
1,671 berarti apabila jumlah hijavan yang
dikonsumsi meningkal sebesar 1% askan
memmberikan dampak menmgkatnya produks:
susu sebesar 1,671 %, hal ini menunjukkan bahwa
konsumsi hijauan berada pada daerah produksi |
dalam fungsi produksi. Karena nilai peningkatan
produksi lebih besar dan nilai peningkatan input
dikatakan elastisitas hijauan pada perusahaan im
bersifat elastis dan pemberian hijauan secam
tekmis belum mencapai tingkat vang efisien,
sesusi dengan pendepat Beathe dan Taylor
(1994). vang menyatakan jika elastisstas produkst
lehih besar dari satu berarti kKeuntunpan
malksimum belum rercapal karena produlks: masih
dapat ditingkatkan dengan cara menambah
pemakaian input. Hal ini berarta pihak perusahaan
masih hsa meningkatkan keuntungan dengan
menambah jumlah hjauan yang dikonsumsi rata-
rata 5 Kg'ekor sapi.

Konseniral. Konsums: konsenirat rala-
rata adalah 47,02 Kg perminggunya. Un statistik
vang dilakulkan menunjukkan vanabel konsentrat
tidak berpengaruh nyvata dan positif terhadap
produks: susu. Tak berpengaruh nyatanya vanabel
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jumlah konsumsi konsentrat terhadap tingkat
produksi disebabkan karena tidak terialu
bervariasinya jumlah konsentrat yang diberikan.
Nilai koefisien vang positif menunjukan
penambahan jumliah konsentrat akan
meningkatkan tingkat produksi,

Koefesien regresi dari konsentrat adalah
sehesar (0405 yang berarti kenaikan pemberian
konsentrat sebesar 1% akan meningkatkan
produksi susu sebesar 0,405% mmi berarti konsums
konsentrat berada pada daerah produksi II (daerah
rasional), dalam arti kata secara tekmis konsumsi
konsentrat telah efisien,

Bulan Laktasi. Menurut Sutardi (1982),
tingkat produks: susu zkan rendah pada bulan bulan
laktasi awal selanjuinya akan meningkat hingga
mencépal maksimum pada bulan lakiasi kedua dan
setefah 1t meluncur tunm sehingga mencapai ttik
rendsh pada bulan laktssi kedelapan sampai
kesepuluh. Dant keterangan di atas maka bulan
laktasi juga merupakan salah satu varabel yang
menentukan tinggi rendahnya produksi susu yeng
dihagilkan.

Pada saat penelinan dilakukan bulan
laktasi sapi rata-rata bulan ke tupuh, Hasil uji
statistik yang dilakuken menunjukkan hubungan
antara produks: susu yang dibasilkan dengan bulan
iaktasi berpengaruh nyata dan neeatif pada tingkat
kepercayaan 99%%.

Wilai koofesien regrest bulan laktasiadalah
L1587 yang berarti semakin tmggi bulan laktas
seckor sapt maka produksi susu yang dihasilkan
akan semakin rendah. Hal ini berarti bertambahnya
bulan laktasi sebesar satu bulan dan bulan kedua
maka produks: susu akan turun sehesar 0, 187%.

Berat Tubuh Sapi. Menurut Syanief dan
Sumaprastowo (1984), sapr yang besar dapat
menghasilikan susu yang lebih banyak dibandingkan
dengan sapl yang kecil walagpun dari bangsa dan
umur yvang sama. Hal ini disebabkan karena sapi
yang besar makannya lebih banyak dan ambingnya
lebih besar sehingga memungkinkan produksi vang
lebih unpg. Dan hasil pendugaan model terlihat
vertshel berat tubuh sam tidak berpengaruh nyata
terhadap produks: susu artinya perbedasn berat
tubuh sam tidak sigmifikan pengarubmya terhadap
varias: produks: susi.

Milai koofesien yang positif sebesar 0,119
untuk berat badan menunjukkan produksi akan
meningkat seiring mening-katnya berat badan sap
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Tabel 2. Perbandingan NPM dan BKM Masing-masing Faktor Produks:

Faktor Produksi Rata-Rata Konsumsi NeM({ Rp)  BEM(Rp) NPM/BEKM
(Kg)
Hijauan 209 46 1.920 150/kg 123
Konsentrat 47,02 2,080 1.200/Kz 1.7

Keterangan : FY = REp 4.000 per liter
Sumber ; Hasil Penelitian, 2009

artinya sapi dengan bobot yang berat produksi
susunya juga relatif lebih tinggi. Apabila berat
badan sapi meningkat sebesar 1% maka produksi
susu akan meninglat sebesar 0, 119%.

Analisis Efisiensi Ekonomi Penggunaan
Faktor Produksi. Tojuan utama pemeliharaan
sapi perah adalah untuk menghasilkan keuntungan
yang maksimum dan meminimalkan biaya
produksi. Maksimigsasi keuntungan dapat dicapa:
dengan dua cara yaitu dengan memaksimumkan
produksi pada tingkat penggunaan mput yang sama
dan yang kcdua dengan meminimalkan
penggunazn faktor produksi pada tingkat produksi
yang sama. Minimalisasi biaya dapat ditentukan
dengan doa cara yainu memaksimumkan output
pada tingkat biaya faktor produksi yang sama dan
yang kedua dengan meminimalkan biava faktor
produks: pada tingkal produksi yang sama,

Nilai efisiensi ekonomi dapat dilihat dan
rasio antara nilai produk marjinal (NPM) dan biaya
korbanan marynal (BEKM). NPM diperoleh dan
hasi} perkalian antars harga produk dan tambahan
hasil produksi. Nilai BKM diperoleh dan harga
masing-masing faktor produksi, Secara ekonomis,
produksi dikatskan efisien apabila produksi
tersebut memiliki rasio NPM dan BKM sama
dengan satu untuk seluruh fakior produksi yang
digunakan (Kareem et al, 2008).

Dari hasil pendugaan model didapat mlai
produk margingl (NPM) dan hijauan sebesar Bp
1.920 yang artinya setiap penambahan 1 K g hijauan
akan menambah penerimaan peternak sebesar Rp
1.920. Harga hijauan adalah REp 130/Kg. Ratio
NPM dan BEM sebesar 12,8 yang artinya hijauan
masth dapat ditambahkan hingga mencapai kondis:
optimal yeitu sebanyak 5 Kg/ekor,

Nilai produk marginal dan konsentrat
sebesar Rp 2.080 wvang berarti penambahan
pemberian konsentrat sebesar 1 Kg akan

menambah penghasilan peternak sebesar Rp 2.080.
Harga konsentrat perkilogramnya sebesar Rp 1.200
sedangkan ratio antara NPM dan BKM kosentrat
sebesar 1,73, Hal ini berarti konsentrat secara
ekonomis pada Peternakan Ompie Farm masih
belum efisien.

Ekonomi Skala Usaha Peternakan Sapi Perah
Ormpie Farm

Ekonomu skala usshe (Retwrn To Scale)
perlu diketahui puna melibat apakah kegiatan suatu
usasha yang diteliti mengikuti kaidah increasing
refurn to scale, decreasing return fo scale atau
consiant return to seale (Sockartaw, 1994),

Selanjutnya Soekartawi (1994) juga
menjelaskan bahwa besaran elastisitas produksi
sekaligus menunjuklkan tingkat skala usaha vang
mana terdapat tiga kemungkinan antara input dan
output yaitu -

I. Decregsing refirn fo soale |, bila proporsi
penambahan inpur lebih besar dan proporsi
penambahan cufput,

2, Conglant returi Io Scale, bila proporsi
penambahan impufsama dengan proporsi
penarnbahan outpur.

3, Imcreasing return lo scale, bila proporsi
penambahan (mputakan menghasilkan
tambahan eutpuiyeng proporsinya lebih
hesar,

Kay (1981), menyatakan bahwa kondisi
skala usaha dapat ditentukan dengan mengupi
apakah £ bi = | atou T = 1 (Fecreasing’
derceasing return to scale). penelitian ini didapat £
bi = 2,076 yang berarti skala usaha yang dijalankan
berada dalam kondisi fncreasing refurn to scale
vang berarti penambahan input akan menghasilkan
tambahan euiputyeng proporsinya lebih besar, Hal
ini sesuai dengan pembahasan sebelumnya dimana
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pemberian hijauan belum efisien baik secara teknis
maupun secara ekonomis dimana dengan nilai
clastisitas produksi besar dari satu maka
keuntungan masth bisa ditingkatkan dengan
menambah pemberian hijauan.

Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa
untuk usaha peternakan sapi perah pada Peternakan
Ompie Farm, produksi susunya 72, 1% dipengaruhi
cleh hijavan dan konsentrat yang dikonsumesi,
bulan lakiasi dan berast badan sapi. Hasil wi F
menunjukkan bahwa secara keseluruhan vanabel
bebas berpengaruh sangat nyata terhadap produksi
susu (p=<0,01). Hasil uji t menunjukkan variabel
hijauan dan bulan laktas berpengaruh nyata pada
kepercayaan 99% sedangkan variabel konsentrat
dan berat badan sapi berpengaruh tidak nyata.
Peternakan sapi perah Ompie Farm berada pada
kondisi fnereasing return o scale, Hal mi dapat
dilihat dari nilai Ebi yang didapat sebesar 2,076,
Oieh sebab 1tu Peternakan Ompie Farm masih bisa
meningkatkan keuntungannya dengan cara
menambahkan faktor produksi dalam proporsi

yang tetap.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka
kesimpulan vang dapat diambil yaitu:
. Variasi produksi susu pads Peternakan Sapi
Perah Ompie Farm schesar 72,1% dapat
dijelaskan oleh wvariabel hijauan yang
dikonsumsi, jumlah konsentrat yang
dikensumsi; bulan laktasi dari tiap-tiap ekor
sapi dan perbedasn berat badan dari sefiap
ekor sapi. Varizbel yang berpengaruh nyata
pada tingkat produksi adslah jumiah hijauzn
yang dikensumsi dan perbedaan bulan
laktas:.
Pemberian hijauan belum efisien baik secara
teknis maupun secara ckonomms sehingga
keuntungan masih bisa di-tinghkatkan dengan
menambah kon-sumsi hijauan. Sedanghkan
konsentrat telah efisien secara tekmiz dan
belum efisien secara ekonomais,

3. Ekonomi skala usaha berada dalam kondisi
increasing refurn to scale yang berarti
penambahan imput menghasilkan tambahan
oulpul yang proporsinya lebih besar, hal ini
dapat dilihat dan jumlah elastisitas produksi
sebesar 2, 076.
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